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ABSTRACT   

This study aims to examine the importance of scientific ethics in the 

development of professionalism of Early Childhood Education (PAUD) 

teachers in early childhood learning. Scientific ethics that include basic 

principles such as honesty, objectivity, integrity, and openness play a very 

important role in improving the quality of teaching and teacher interaction with 

children. In the context of early childhood education, the application of 

scientific ethics by teachers not only helps improve the quality of education, but 

also forms positive character and attitudes in children. Through a qualitative 

approach, this study analyzes how the application of scientific ethics in the 

context of education can support PAUD teachers to become more professional. 

This study also emphasizes the importance of training for PAUD teachers to 

strengthen scientific ethics in their educational practices. Scientific ethics that 

are consistently applied by PAUD teachers can improve their pedagogical skills 

and have a positive influence on the development of students. The results of the 

study indicate that the application of scientific ethics helps PAUD teachers in 

improving pedagogical competence, building better relationships with students, 

and creating a more effective and supportive learning environment. In addition, 

this study underlines the importance of cooperation between educational 

institutions, government, and the community in supporting the implementation 

of scientific ethics in the school environment. Recommendations provided 

include improving scientific ethics training programs, as well as strengthening 

regulations and policies that support the professionalism of PAUD teachers. 

Thus, it is hoped that PAUD teachers can carry out their roles better and make 

a positive contribution to the development of early childhood. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya etika keilmuan dalam 

pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

dalam pembelajaran anak usia dini. Etika keilmuan yang mencakup prinsip-

prinsip dasar seperti kejujuran, objektivitas, integritas, dan keterbukaan sangat 

berperan dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan interaksi guru dengan 

anak-anak. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penerapan etika keilmuan 

oleh guru tidak hanya membantu meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga 

membentuk karakter dan sikap positif pada anak-anak. Melalui pendekatan 

kualitatif, penelitian ini menganalisis bagaimana penerapan etika keilmuan 

dalam konteks pendidikan dapat mendukung guru PAUD untuk menjadi lebih 

profesional.. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pelatihan bagi guru 

PAUD untuk memperkuat etika keilmuan dalam praktik pendidikan mereka. 

Etika keilmuan yang diterapkan secara konsisten oleh guru PAUD dapat 

meningkatkan keterampilan pedagogik mereka dan memberikan pengaruh 

positif terhadap perkembangan anak-anak didik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan etika keilmuan membantu guru PAUD dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik, membangun hubungan yang lebih baik dengan siswa, 

dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung. 

Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kerjasama antara 

lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat dalam mendukung penerapan 

etika keilmuan di lingkungan sekolah. Rekomendasi yang diberikan meliputi 

peningkatan program pelatihan etika keilmuan, serta penguatan regulasi dan 

kebijakan yang mendukung profesionalisme guru PAUD. Dengan demikian, 
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diharapkan guru PAUD dapat menjalankan peran mereka dengan lebih baik dan 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan anak usia dini. 

Received: 5 September 2024 Accepted: 10 September 2024 Published: 19 September 2024 

Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini merupakan proses pembinaan yang dirancang untuk anak sejak lahir 

hingga usia enam tahun. Proses ini dilakukan dengan memberikan stimulasi pendidikan guna 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental anak, sehingga mereka siap untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Di usia 0-6 tahun, otak individu mengalami 

perkembangan yang paling pesat sepanjang hidupnya. Pendidikan pada usia dini memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter dan kepribadian seseorang (Wasis, 2022). Anak usia dini 

berada pada periode emas perkembangan yang membutuhkan stimulasi optimal, yang dapat tercapai 

melalui tenaga pendidik yang kompeten dan profesional.  

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 Pasal 1, guru 

diakui sebagai pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Hal ini juga tercermin 

dalam kurikulum yang mengharuskan guru untuk menggunakan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran. Etika profesional guru mencakup sikap yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik, pengajar, pelatih, pembimbing, dan penilai. Penerapan etika profesi 

keguruan ini berakar pada tuntutan profesionalitas yang didasarkan pada nilai-nilai moral, norma, 

hukum, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Eliza et al., 2022). 

Profesionalisme dalam pengajaran mencakup penguasaan pengetahuan khusus, kemampuan 

untuk membuat keputusan etis, serta keterlibatan dalam komunitas pembelajaran profesional yang 

mendukung pengembangan guru (Tatto, 2021). Keberhasilan dan kesejahteraan siswa sangat 

dipengaruhi oleh profesionalisme guru, kemampuannya menjalin hubungan yang baik, dan 

keterampilannya dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif (Qobilovna, 2023). 

Pengembangan profesionalisme berperan sebagai mekanisme utama untuk memperluas wawasan guru 

dalam bidang studi tertentu sekaligus meningkatkan kualitas pelaksanaan pengajaran mereka (Ibda et 

al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan profesionalisme guru sangat penting untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dan guru yang mendapatkan pengembangan profesionalisme yang berkualitas akan 

lebih mudah meningkatkan kemampuannya (Bowman et al., 2022; Sancar et al., 2021). 

Guru PAUD tidak hanya bertanggung jawab mengajarkan pengetahuan dasar, tetapi juga 

membentuk karakter anak sejak dini. Dalam menjalankan perannya, guru PAUD perlu memiliki etika 

keilmuan yang tinggi. Etika keilmuan merujuk pada prinsip-prinsip moral yang terkandung dalam 

pemahaman, penalaran, dan penerapan ilmu pengetahuan (Kurniawan & Wibawa, 2021). Bagi guru 

PAUD, etika keilmuan sangat penting dalam pendidikan karena memiliki peran yang mendalam dalam 

membentuk lingkungan akademik yang sehat, mendorong profesionalisme, dan memastikan kualitas 

pendidikan yang tinggi (Darlis et al., 2023). Guru PAUD yang memahami dan menerapkan etika 

keilmuan akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan penuh makna. Hal ini 

termasuk membangun hubungan yang baik dengan siswa. Hubungan guru-siswa yang efektif dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap motivasi akademik dan pengalaman belajar siswa (Pourgharib 

& Shakki, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya etika keilmuan bagi pengembangan 

profesionalisme guru PAUD dalam pembelajaran anak usia dini. Pentingnya etika keilmuan dalam 

pengembangan profesionalitas guru PAUD tidak dapat diabaikan, karena etika ini menjadi landasan 

utama bagi guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik yang profesional. Melalui penerapan 

etika keilmuan, guru PAUD diharapkan mampu mendidik, membimbing, dan mengarahkan anak usia 

dini dengan integritas, kejujuran, dan tanggung jawab. Etika keilmuan juga menjadi pedoman bagi guru 

untuk menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan perkembangan anak, 

sekaligus menjaga moralitas, norma, dan hukum yang berlaku. Dengan demikian, etika keilmuan tidak 

hanya mendukung kualitas pendidikan, tetapi juga memperkuat profesionalisme guru PAUD dalam 

membentuk karakter dan potensi peserta didik secara holistik. 

 

 

Metode 
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Penelitian ini dilakukan dengan metode tinjauan literatur. Menurut penjelasan Yulianti et al. 

(2023), literature review adalah penjelasan tertulis yang mencakup artikel dari jurnal, buku, serta 

dokumen lain yang menguraikan teori dan informasi baik dari masa lalu maupun saat ini. Metode 

tinjauan naratif diterapkan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan merangkum literatur yang telah 

dipublikasikan sebelumnya, dengan tujuan menghindari pengulangan serta mengeksplorasi area 

penelitian yang belum banyak dibahas. Pembahasan dalam artikel ini akan didasarkan pada hasil 

penelitian dan kesimpulan dari referensi yang ada, yang kemudian diolah menggunakan bahasa yang 

sesuai. Literatur didapatkan dari berbagai sumber seperti Google Scholar dan Science Direct. 

 

Hasil dan pembahasan 

Dalam konteks ilmiah, istilah "etika" berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu ethos. Kata ethos 

dalam bentuk tunggal memiliki berbagai makna, seperti tempat tinggal, padang rumput, kandang, 

kebiasaan, adat, karakter, perasaan, sikap, hingga cara berpikir. Sementara itu, dalam bentuk jamak (ta 

etha), kata ini berarti adat kebiasaan. Filsuf Yunani terkenal, Aristoteles (284-322 SM), mendefinisikan 

etika sebagai ilmu tentang hal-hal yang dapat dilakukan atau ilmu tentang kebiasaan yang secara 

keseluruhan mengacu pada filsafat moral. (Kurniawan & Wibawa, 2021). Etika juga dapat diartikan 

sebagai cabang filsafat yang bersifat   normatif   yang   memuat   norma   dan   nilai-nilai   dalam   

keseharian   manusia (Muktapa, 2021).   

Menurut Hanum et al. (2023), etika berkaitan dengan segala aspek baik dan buruk dalam 

kehidupan manusia, terutama proses pikiran dan perasaan yang mempengaruhi pertimbangan serta 

tindakan, termasuk tujuan yang menjadi dasar dari tindakan tersebut. Sedangkan Bertens (2007) dalam 

Basri et al. (2024) mengemukakan dua pengertian etika, yaitu sebagai praktis dan sebagai refleksi. 

Sebagai praktis, etika mengacu pada nilai-nilai dan norma-norma moral yang baik, yang seharusnya 

dipraktikkan, meskipun terkadang tidak dilaksanakan. Etika sebagai praktis ini serupa dengan moralitas, 

yakni berhubungan dengan hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan, atau apa yang pantas 

dilakukan. Sementara itu, etika sebagai refleksi berarti pemikiran moral. Dalam Bahasa Arab, etika 

dikenal sebagai akhlak, yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, yang berarti adat kebiasaan, 

perangai, tabiat, watak, adab, dan agama (Basri et al., 2024). 

Darlis et al. (2023) menjelaskan bahwa etika dapat dipahami sebagai pedoman dalam bersikap 

terhadap apa yang kita kerjakan, tempat kita tinggal, dan bagaimana kita melangsungkan kehidupan. 

Etika sering kali dikaitkan dengan akhlak, moral, dan norma. Etika merupakan bentuk penerapan norma 

dalam suatu lingkungan, yang pada gilirannya akan menghasilkan kebaikan dalam menjalani 

kehidupan. Etika keilmuan sangat penting dalam pendidikan karena memiliki peran yang mendalam 

dalam membentuk lingkungan akademik yang sehat, mendorong profesionalisme, dan memastikan 

kualitas pendidikan yang tinggi. 

Dalam bahasa Inggris, kata "profesi" diterjemahkan sebagai "profession," yang berarti 

kesibukan, kegiatan, pekerjaan, atau mata pencaharian. Istilah "profesional" berasal dari kata profesi, 

yang mengacu pada suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut seseorang memiliki keahlian, tanggung 

jawab, dan kesetiaan terhadap pekerjaannya. Secara teori, suatu profesi tidak dapat dilakukan oleh orang 

yang tidak memiliki pelatihan atau persiapan. Sedangkan profesionalisme merujuk pada sikap dan 

komitmen anggota suatu profesi untuk bekerja berdasarkan standar tinggi dan kode etik profesinya 

(Hidayati, 2022). 

Kompetensi guru merujuk pada kemampuan seorang guru untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah direncanakan. Selanjutnya, kompetensi guru adalah karakteristik dari kepribadian guru yang 

memperlihatkan cara-cara dalam mencapai tujuan pendidikan yang bersifat tetap. Terakhir, kompetensi 

guru dapat dilihat sebagai perilaku yang terarah dan terkondisi yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

dari pendidikan. Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Nomor 

26216/B/HK.04.01/2023, kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dibagi menjadi empat kategori 

utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.  

Kemampuan mengatur diri sendiri dan keterampilan sosial-emosional adalah elemen kunci yang 

mendukung keberhasilan akademik dan adaptasi sosial anak (Jacobs, 2022). Penelitian terkini berfokus 

pada cara lingkungan kelas dapat memaksimalkan pengembangan keterampilan tersebut (Vitiello et al., 

2022). Studi mengungkapkan bahwa interaksi antara guru dan anak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengembangan kemampuan pengaturan diri dan keterampilan sosial-emosional anak 

(Sankalaite et al., 2021). Kompetensi guru sangat erat kaitannya dengan pengembangan 
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profesionalisme dalam membangun hubungan yang efektif dengan siswa. Kompetensi sosial dan 

emosional serta kesejahteraan guru memungkinkan mereka untuk membangun hubungan yang baik 

dengan siswa, mengelola kelas secara efektif, dan menerapkan pembelajaran sosial-emosional dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat menciptakan suasana kelas yang positif yang 

mendukung perkembangan sosial, emosional, dan akademik siswa (Soininen et al., 2023). 

Profesionalisme seorang pendidik berkaitan erat dengan penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan yang tidak hanya berfokus pada profesi mengajar, tetapi juga pada berbagai disiplin ilmu 

lainnya, baik sebagai pengajar maupun subjek pembelajaran. Guru yang profesional tidak hanya 

memahami teknik pengajaran yang efektif, tetapi juga memiliki wawasan luas tentang kehidupan sosial. 

Indikator utama dari profesionalisme guru terlihat dari kemampuannya dalam menyesuaikan, 

memperluas, dan mengaitkan kurikulum dengan kebutuhan dan perkembangan siswa, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan zaman. Selain itu, guru harus dapat menyampaikan materi 

pembelajaran secara efektif dengan memperhatikan faktor-faktor pendukung, sehingga hasil belajar 

siswa dapat mencapai tingkat yang optimal (Rifky et al., 2024). 

Keberhasilan mengajar atau profesionalisme mencerminkan pencapaian standar unggul dalam 

praktik pengajaran, dengan fokus utama pada metode dan pendekatan pengajaran yang diterapkan. 

Efektivitas ini didasarkan pada fondasi awal berupa pemahaman disiplin ilmu dan pedagogi, serta 

pengalaman profesional yang diperoleh sebelum dan selama masa kerja. Selain itu, efektivitas ini juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kepatuhan terhadap tugas, karakter pribadi guru, dan 

komitmen untuk terus meningkatkan kemampuan (Imbert Romero et al., 2024). 

Guru profesional adalah individu yang memiliki serangkaian kompetensi meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dipahami, dan dikuasai untuk menjalankan tugas 

profesionalnya secara efektif (Hanafiah et al., 2022). Guru PAUD memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran berkualitas bagi anak-anak, yang berdampak pada potensi 

perkembangan mereka, sehingga profesionalisme yang tinggi harus dimiliki (Yang & Rao, 2023). 

Profesionalisme sering dihubungkan dengan peningkatan akuntabilitas, yang terlihat dari penerapan 

standar profesional dan evaluasi kinerja guru secara lebih intensif, guna menyelaraskan peran guru 

dengan pencapaian tujuan nasional (Mayer & Mills, 2021). 

Menurut Yang & Rao (2023), status profesional ditentukan oleh tujuh dimensi utama yang 

saling melengkapi. Dimensi pertama adalah pengetahuan, yang mencakup penguasaan pengetahuan 

khusus, keahlian unik, dan pengalaman mendalam yang menjadi dasar utama dalam sebuah profesi. 

Dimensi kedua, pendidikan dan pelatihan, melibatkan pencapaian pendidikan tinggi, kualifikasi formal, 

pengalaman praktis, serta kewajiban untuk terus meningkatkan kemampuan melalui pengembangan 

profesional berkelanjutan. Selanjutnya, keterampilan menjadi dimensi penting yang mencerminkan 

kompetensi, kemampuan menangani tugas-tugas kompleks, komunikasi yang efektif, dan pengambilan 

keputusan yang tepat. 

Selain itu, kemandirian dalam profesi terlihat dari persyaratan masuk, kemampuan untuk 

mengatur diri melalui standar profesi, partisipasi dalam kebijakan publik, serta kebebasan membuat 

keputusan berdasarkan penilaian profesional. Nilai-nilai juga memainkan peran penting, mencakup 

dedikasi, altruisme, ideologi, dan komitmen terhadap pelayanan masyarakat. Dimensi berikutnya, etika, 

berfokus pada integritas moral, tanggung jawab, kerahasiaan, dan kepercayaan yang menjadi pedoman 

dalam profesi. Terakhir, penghargaan mencakup pengaruh, status sosial, kekuasaan, serta pengakuan 

terhadap dedikasi. Ketujuh dimensi ini membentuk kerangka yang mencerminkan karakteristik utama 

dari profesi dan mendukung pengakuan sosial terhadap para praktisi (Yang & Rao, 2023). 

Profesionalisme guru harus mencakup kemampuan untuk terlibat dalam praktik berbasis 

penelitian, yang memungkinkan guru untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan dalam 

dunia pendidikan. Penelitian penting untuk diintegrasikan ke dalam program pendidikan guru untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Program pendidikan guru harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga calon guru tidak hanya menjadi konsumen penelitian, tetapi juga mampu 

melakukan penelitian tindakan yang relevan dengan praktik mereka (Menter & Flores, 2021).  

Dalam  melakukan  kegiatan  ilmiah  seorang  ilmuwan  selain harus  menguasai  sarana  atau  

alat  berpikir  ilmiah  maka  ia  juga  harus mempertimbangkan  etika  keilmuan  serta  memperhatikan 

tanggung jawab sosial mereka terhadap produk keilmuan dan masyarakat (Jaudi, 2021). Kurniawan & 

Wibawa (2021) menjelaskan bahwa etika penelitian merujuk pada penerapan prinsip-prinsip etika dasar 

dalam berbagai topik penelitian ilmiah. Prinsip-prinsip dalam penelitian ilmiah mencakup beberapa hal 
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penting yang harus dijunjung tinggi oleh peneliti. Pertama, prinsip kejujuran menekankan pentingnya 

menyajikan data, metode, prosedur, hasil, dan status publikasi dengan akurat dan tanpa adanya 

pemalsuan atau plagiasi. Kedua, prinsip objektivitas mengharuskan peneliti untuk menghindari atau 

meminimalkan kesalahan dalam setiap tahapan penelitian, mulai dari desain eksperimen hingga 

interpretasi hasil, tanpa terpengaruh oleh kepentingan pribadi atau finansial. Selanjutnya, prinsip 

integritas menuntut peneliti untuk selalu berlaku jujur dalam proses pengumpulan data, penerapan 

metode, serta dalam menentukan manfaat dan tujuan penelitian. Prinsip kehati-hatian mengingatkan 

peneliti untuk selalu menilai keputusan penelitian secara cermat, hati-hati, dan adil, serta memastikan 

bahwa hasil penelitian tervalidasi melalui replikasi. Terakhir, prinsip keterbukaan menekankan 

pentingnya untuk mempublikasikan metode, data, hasil, dan interpretasi secara terbuka agar dapat diuji 

dan dikritik oleh pihak lain, menjaga transparansi dalam ilmu pengetahuan. 

Prinsip-prinsip etika keilmuan ini dapat dikaitkan dengan pengembangan profesionalisme guru 

PAUD dalam beberapa aspek. Prinsip-prinsip seperti kejujuran, objektivitas, integritas, kehati-hatian, 

dan keterbukaan, dapat diterapkan dalam praktik pengajaran PAUD untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Selain itu, integritas dalam hubungan guru dengan anak, orang tua, dan rekan sejawat 

sangat penting untuk memastikan komitmen terhadap tujuan pendidikan yang baik dan bermanfaat bagi 

perkembangan anak. Guru PAUD harus menyajikan pembelajaran secara jujur dan berintegritas, tanpa 

memanipulasi informasi yang dapat merugikan perkembangan anak, sesuai dengan prinsip kejujuran 

agar dapat terbentuk kepercayaan murid terhadap guru. Penelitian terdahulu telah membuktikan 

pentingnya sifat karakter seperti integritas, akuntabilitas, dan keberanian dalam untuk membentuk 

kepercayaan (Long et al., 2024).  

Kemudian, prinsip objektivitas mengharuskan guru untuk menilai kemajuan anak dengan cara 

yang adil dan tidak dipengaruhi oleh preferensi pribadi. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

antara siswa dan guru sangat penting, terutama dalam hal dukungan yang diberikan oleh guru dan 

persepsi siswa terhadap keadilan guru (Wong et al., 2022). Kehati-hatian juga sangat diperlukan dalam 

setiap keputusan yang diambil terkait dengan proses pembelajaran, dengan selalu mengutamakan 

kepentingan terbaik bagi anak. Keputusan yang diambil oleh guru dalam mengajar memiliki dampak 

besar terhadap cara siswa belajar, oleh karena itu, mempelajari proses pengambilan keputusan tersebut 

sangat penting (Lepp et al., 2021). 

Terakhir, prinsip keterbukaan memungkinkan guru PAUD untuk menerima kritik dan saran dari 

rekan sejawat serta orang tua, yang akan mendukung pengembangan profesionalisme mereka. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa observasi secara rutin serta pemberian kritik dapat 

meningkatkan kinerja guru serta membangun sikap profesionalisme yang positif (Shrestha & Acharya, 

2023). Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika ini, guru PAUD dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang etis, transparan, dan fokus pada perkembangan anak secara holistik. 

Literatur terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan penulisan dan publikasi karya ilmiah oleh 

guru PNS di Kabupaten Bogor pada tahun 2023 memberikan dampak positif. Dengan terus 

mengembangkan kemampuan menulis artikel ilmiah, profesionalisme mengajar guru PNS di wilayah 

ini dapat meningkat (Gunawan et al., 2024). Selain itu, Kowalczuk-Walędziak & Ion (2024) 

menyatakan bahwa keterlibatan dalam penelitian merupakan hal yang penting untuk meningkatkan 

pembelajaran profesional guru dan praktik pedagogik mereka, yang pada gilirannya berdampak positif 

terhadap hasil pembelajaran siswa. Hal ini membuktikan bahwa pengembangan profesionalisme guru 

melalui berbagai kegiatan, seperti penulisan karya ilmiah dan keterlibatan dalam penelitian, memiliki 

dampak positif terhadap kualitas pembelajaran yang diberikan. Peningkatan kemampuan menulis 

ilmiah dan partisipasi aktif dalam penelitian membantu guru untuk memperluas pengetahuan pedagogik 

dan meningkatkan praktik pengajaran mereka. Hal ini tidak hanya mendukung profesionalisme guru, 

tetapi juga berdampak positif pada hasil pembelajaran siswa. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, penerapan prinsip-prinsip etika keilmuan 

sangat penting untuk pengembangan profesionalisme guru PAUD. Prinsip kejujuran, objektivitas, 

integritas, kehati-hatian, dan keterbukaan dalam praktik pendidikan membantu guru PAUD untuk 

memberikan pembelajaran yang lebih berkualitas, transparan, dan berfokus pada perkembangan anak. 

Dengan mengintegrasikan etika keilmuan dalam setiap aspek pengajaran, guru PAUD tidak hanya 

meningkatkan kemampuan akademis anak, tetapi juga membangun lingkungan yang mendukung 
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perkembangan sosial dan emosional mereka. Oleh karena itu, pengembangan profesionalisme guru 

PAUD harus mencakup pemahaman dan penerapan etika keilmuan sebagai dasar untuk menciptakan 

praktik pengajaran yang lebih efektif dan berdampak positif bagi anak usia dini. 
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